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PEMAKAIAN TEPUNG JANGKRIK (GRILLUS sp) dengan LEVEL yang 




Dicky Wahyudi (11581105252) 





Jangkrik merupakan salah satu jenis serangga yang dapat dimanfaatkan 
sebagai alternatif sumber protein hewani bagi puyuh. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui performa burung puyuh pedaging yang diberi pakan berbahan tepung 
jangkrik dalam formulasi ransum. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan adalah level 
penambahan tepung jangkrik dalam ransum yang terdiri dari 4 level yaitu 0, 2, 4 
dan 6%. Parameter yang diuji adalah konsumsi ransum, pertambuhan bobot badan 
dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemakaian tepung 
jangkrik dalam ransum dengan penambahan sampai 6% tidak berbeda nyata 
(P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi 
ransum puyuh. Dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung jangkrik sampai 
6% tidak dapat meningkatkan performa burung puyuh.  
 

























THE USING OF CRICKET FLOUR (GRILLUS sp) WITH DIFFERENT 
LEVELS IN RATION ON PERFORMANCE OF STARTER  
QUAIL (Coturnix-coturnic Japonica) 
 
 
Dicky Wahyudi (11581105252) 





Cricket is one type of insect that can be used as an alternative source of 
animal protein for quail. This study aims to determine the performance of quails 
feed made from cricket flour in ration formulations. This study used a completely 
randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. The treatment is 
the level of cricket flour addition in the ration which consists of 4 levels namely 0, 
2, 4 and 6%. The parameters tested were feed consumption, weight gain and feed 
conversion. Research data were analyzed by analysis of variance and follow-up 
DMRT tests. The results showed that the used of cricket flour in rations with the 
addition of up to 6% was not significantly different (P> 0.05) on ration 
consumption, weight gain and conversion of quail rations. It can be concluded 
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1.1. Latar Belakang 
 Produk Peternakan seperti daging, susu dan telur merupakan bahan pangan 
sumber protein hewani yang sangat dibutuhkan manusia untuk tumbuh dan 
berkembang.Salah satu hasil peternakan yang banyak di konsumsi oleh 
masyarakat adalah daging. Oleh karena itu peternakan puyuh mempunyai potensi 
untuk dikembangkan, karena dapat membantu penyediaan sebagian protein 
hewani. Agar puyuh dapat tumbuh dan berproduksi tinggi, maka puyuh harus 
diberi pakan sesuai dengan kebutuhan nutrisinya masalahnya pakan komersil 
untuk puyuh jarang tersedia dipasar. Pemberian pakan dengan protein yang lebih 
rendah dari kebutuhan dikhawatirkan dapat menyebabkan pertumbuhan dan 
perkembangan organ reproduksi  yang kurang optimal. Pakan memegang peranan 
yang sangat penting baik ditinjau dari segi produksi maupun dari segi ekonomi, 
lebih kurang 70% biaya produksi dihabiskan untuk memenuhi kebutuhan pakan 
ternak (Widodo, 2009).  
Samadi dan Liebert (2008) menyatakan bahwa sumber protein hewani 
dalam formulasi pakan unggas adalah tepung ikan. Tepung ikan adalah bahan 
yang bernilai ekonomi tinggidan harganya relatif mahal untuk itu perlu dicari 
salah satu pakan alternatif dengan harga murah, mudah dan tersedia sepanjang 
tahun salah satunya tepung jangkrik. 
Jangkrik selama ini hanya dikenal sebagai pakan burung dan ikan arwana. 
Biasanya penghobi menggunakan jangkrik 5-25 ekor perhari dalam kondisi hidup. 
Penggunaan tepung jangkrik berpotensi untuk dijadikan sumber protein pakan 
unggas karena jangkrik mudah diperoleh, tersedia, proses pembuatannya menjadi 
tepung jangkrik sangat mudah dan membutuhkan waktu yang singkat, menurut 
(Saefullah, 2006) menjelaskan bahwa tepung jangkrik memiliki kandungan 
BK86%, PK55,96%, LK12,45% dan SK7,94%. Jangkrik juga mengandung asam 
lemak omega 3, 6 dan 9 yang baik untuk pertumbuhan sel. Sehingga tepung 
jangkrik dalam pakan diharapkan dapat mempengaruhi kinerja puyuh dan layak 
untuk diperkenalkan.  
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Tepung jangkrik merupakan hasil olahan dari jangkrik segar yang 
dikeringkan dan dihaluskan menjadi tepung untuk campuran pakan. Udjianto 
(1999) menjelaskan bahwa jangkrik dapat diolah menjadi tepung seperti halnya 
udang, namun harga tepung jangkrik relatif lebih murah jika dibandingkan dengan 
tepung udang. 
Menurut Bayu dkk (2014) menjelaskan bahwa penggunaan tepung jangkrik 
dalam pakan dapat meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, 
indeks produksi dan menurunkan konversi pakan. Penggunaan tepung jangkrik 
hingga taraf 2% dalam pakan memberikan penampilan produksi terbaik dan tidak 
memberikan pengaruh negatif terhadap angka mortalitas. Penggunaan tepung 
jangkrik yang relatif lebih murah diharapkan mampu menjadi substitusi dari 
bahan pakan seperti tepung ikan dan tepung udang. Oleh karena itu, telah 
dilakukan penelitian yang berkenaan tentang Pemakaian Tepung Jangkrik 
(Gryllus Sp) dengan Level yang Berbeda dalam Ransum terhadap Peforma 
Burung Puyuh Fase Starter. 
 
1.1 Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui pemberian 
tepung jangkrik pada level yang berbeda dalam ransum terhadap peforma burung 
puyuh fase starter, (pertambahan bobot badan, konsumsi Ransum dan konversi 
Ransum). 
 
1.2 Manfaat Penelitian 
 Memberikan informasi kepada masyarakat peternak tentang pengolahan 
jangkrik sebagai pakan ternak. 
 
1.3 Hipotesis Penelitian 
 Pemberian tepung jangkriksampai 6% dalam ransum diharapkan mampu 
meningkatkan performa burung puyuh fase starter (Konsumsi Ransum, 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
  
2.1. Burung Puyuh 
 Burung puyuh termasuk jenis hewan aves golongan unggas. Burung puyuh 
merupakan salahsatu komoditi unggas dari genus Coturnix yang dapat 
dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan daging. Masyarakat pada umumnya 
membudidayakan burung puyuh sebagai ternak pengasil telur untuk dimanfaatkan 
sebagai hasil olahan (Ardiansah, 2011). Menurut Listiyowati dan Roospita sari 
(2009) jenis-jenis burung puyuh yang hidup di Indonesia antara lain yaitu 
Coturnix-coturnix japonica, Coturnix chinensis, Arborophila javaica, 
Arborophila orientalis, Rollulusroulroul dan Turnixsocciator. 
  Burung puyuh yang biasa diternakkan di Indonesia kebanyakan dari genus 
Coturnix yaitu puyuh berasal dari  Jepang (Coturnix-coturnix Japonica), burung 
puyuh Jepang mulai masuk dan diternakkan di Indonesia sejak akhir tahun 1979. 
Jenis puyuh Jepang memiliki sifat yang mudah diternakkan serta dapat 
dibudidayakan sebagaipuyuh petelur dan puyuh pedaging (Dewi, 2011). 
 Burung puyuh Coturnix-coturnix Japonica memiliki klasifikasi menurut 
Pappas (2002) sebagai berikut: Kingdom Animalia, Filum Chordata, Class Aves, 
Ordo Gallivormes, Sub ordo Phasianoidea, Famili Phasianidae, Sub-Famili 
Phasianinae, Genus Coturnix, Spesies Coturnix-coturnix Japonica. Ciri-ciri 
burung puyuh (Coturnix coturnix Japonica) adalah bentuk badannya relatif besar 
dari jenis burung puyuh lainnya, panjang badannya 19 cm, badannya bulat, ekor 
pendek dan kuat, jari kaki empat buah, warna bulu coklat kehitaman, alis betina 
agak putih serta panggul dada bergaris (Nugroho dan Mayun, 1986). Produksi 
telur burung puyuh ini mencapai 250-300 butir pertahun, burung puyuh betina 
mulai bertelur pada umur 35 hari, telurnya berwarna coklat tua, biru dan putih 
dengan bintik-bintik hitam, coklat dan biru (Listiyowati dan Roospita sari, 2009). 
Didalam pemeliharaannya puyuh tidak membutuhkan kandang yang luas dan 
sudah mulai bertelur pada umur 6-7 minggu (Alamfanah, 2011). Puyuh memiliki 
sifat agresif dan mudah stress, hal ini akan terjadi apabila puyuh dihadapkan pada 
suatu perubahan lingkungan atau pada faktor yang dapat memicu timbulnya stres 




Gambar 2.1 Burung Puyuh 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020) 
 
2.2. Tepung Jangkrik  
  Tepung jangkrik merupakan hasil olahan dari jangkrik segar yang 
dikeringkan dan dihaluskan menjadi tepung untuk campuran pakan. Udjianto 
(1999) menjelaskan bahwa jangkrik dapat diolah menjadi tepung seperti halnya 
udang, namun harga tepung jangkrik relatif lebih murah jika dibandingkan dengan 
tepung udang. Saefullah (2006) menjelaskan bahwa tepung jangkrik memiliki 
kandungan BK86%, PK55,96%, LK 12,45% dan SK 7,94%. Penggunaan tepung 
jangkrik yang relatif lebih murah diharapkan mampu menjadi substitusi dari 
bahan pakan seperti tepung ikan dan tepung udang. Penggunaan tepung jangkrik 
berpotensi untuk dijadikan sumber protein pakan unggas karena jangkrik mudah 
diperoleh, tersedia, proses pembuatannya menjadi tepung jangkrik sangat mudah 
dan membutuhkan waktu yang singkat, mempunyai kandungan protein yang 
cukup tinggi (40-55%), sebagian besar asam amino penyusun protein jangkrik  
merupakan asam amino esensial dan semi esensial yang baik untuk burung. 
Jangkrik juga mengandung asam lemak omega 3, 6 dan 9 yang baik untuk 





Gambar 2.3Tepung Jangkrik 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020) 
 
2.3. Pertambahan Bobot Badan  
 Bobot badan merupakan akumulasi hasil metabolisme. Hasil metabolisme 
didukung oleh banyaknya pakan yang dikonsumsi serta optimalisasi penggunaan 
pakan. Unggas membutuhkan asupan nutrisi yang cukup untuk meningkatkan 
bobot tubuhnya pada masa pertumbuhan. Salah satunya dengan meningkatkan 
konsumsi pakan. Kartadisastra (1997) menyatakan bahwa bobot badan ternak 
senantiasa berbanding lurus dengan konsumsi ransum, makin tinggi bobot 
badannya, makin tinggi pula konsumsinya terhadap ransum. Pertumbuhan pada 
burung puyuh dapat diukur dengan menimbang berat badan setiap periode waktu 
tertentu.  Kecepatan pertumbuhan burung puyuh jantan dan betina dari umur satu 
hari sampai lima minggu, tidak berbeda. Kecepatan pertumbuhan dari 5-6 
minggu, menunjukkan perbedaan yang nyata antara  burung puyuh jantan dan 
betina  Pada umur empat minggu, rataan berat badan burung puyuh betina relatif 
lebih besar dari jantan dan perbedaan yang nyata pada umur enam minggu 
(Woodard et al., 1973). Berat badan burung puyuh jantan pada umur empat 
minggu berkisar 86,95-89,66 g dan berat badan pada populasi hasil seleksi burung 
puyuh jantan berkisar 109,68-122,41 g (Kuswahyuni, 1983). Pada umur empat 
minggu, berat badan burung puyuh betina pada populasi yang diseleksi berselang 
dari 86,97-103,33 g dan berat badan burung puyuh betina pada umur enam 
minggu berkisar 121,89-138,24 g. Burung puyuh betina yang sudah mengalami 






2.4. Konsumsi Ransum 
    Menurut North dan Bell (1990) pakan pada unggas diperlukan untuk body 
maintenance, pertumbuhan, pertumbuhan bulu dan produksi telur. Menurut 
Triyanto (2007) ada dua faktor yang mempengaruhi konsumsi Ransum pada 
unggas yaitu faktor berpengaruh dominan (kandungan energi pakan dan suhu 
lingkungan) dan faktor yang berpengaruh minor (strain burung, berat tubuh, bobot 
telur harian, pertumbuhan bulu, derajat stress dan aktifitas burung). Konsumsi 
pakan mempengaruhi penampilan produksi unggas sebab pakan yang dikonsumsi 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok serta untuk proses produksi 
(Anggorodi, 1985). Puyuh umur 35 hari akan mengkonsumsi pakan lebih banyak  
dengan densitas pakan yang tinggi dibandingkan dengan densitas pakan yang 
rendah pada umur  yang sama (Atmamihardja et. al., 1983). Menurut North dan 
Bell (1992), konsumsi ransum dipengaruhi oleh ukuran tubuh, berat badan, 
tahapan produksi, suhu lingkungan dan keadaan energi pakan. Anggorodi (1985) 
menyatakan bahwa konsumsi pakan adalah banyaknya makanan yang dimakan 
seekor ternak dalam 1 hari atau selisih antara jumlah makanan yang diberikan 
dengan jumlah makanan sisa selama 24 jam. Konsumsi pakan burung puyuh 17,5 
g/ekor/hari pada umur 31-51 hari, kemudian meningkat menjadi 22,1 g/ekor/hari 
pada umur 51-100 hari dan tidak meningkat lagi setelah umur 100 hari (Tiwari 
dan Panda, 1978). Tingkat konsumsi pakan burung puyuh dipengaruhi oleh 
tingkat energi dan palatabilitas pakan pada burung puyuh. Menurut penelitian 
Sumbawati (1992) tingkat konsumsi pakan burung puyuh sebesar 109,69-135,59 
g/ekor/minggu. Rata-rata konsumsi pakan burung puyuh pada penelitian 
Kusumoastuti (1992) berkisar antara 127,12-165,15 g/ekor/minggu. Mengingat 
burung puyuh memiliki sifat kanibalisme yang tinggi maka bentuk fisik ransum 
dianjurkan tepung atau all mash. Apabila digunakan ransum berbentuk crumble 
atau pellet, dikhawatirkan akan meningkatkan kanibal pada burung burung puyuh 







2.5. Konversi Ransum 
  Konversi Ransum merupakan perbandingan antara jumlah Ransum yang 
dikonsumsi dengan produksi telur yang dihasilkan pada waktu tertentu konversi 
Ransum digunakan untuk mengukur keefisienanpenggunaan pakan dalam 
memproduksi telur (Setiawan, 2006). Semakin kecil nilai angka konversi 
menunjukkan tingkat efisiensi puyuh memanfaatkan pakan menjadi daging dan 
telur (Zainudin dan Syahruddin, 2012). Konversi pakan burung puyuh petelur 
merupakan perbandingan antara beratpakan yang dikonsumsi dengan berat telur 
yang dihasilkan pada waktu tertentu. Konversi ransum dipengaruhi bangsa burung 
puyuh, manajemen, penyakit sertapakan yang digunakan (Ensminger, 1992). 
Konversi pakan yang baik dicapai pada umur 151-200 hari saat produksi telur 
mencapai puncak (Tiwari dan Panda, 1978). Menurut Wilson et al. (1961) bahwa 
konversi ransum burung puyuh sebesar 3,0 dicapai pada umur 175-224 hari. 
 Konversi pakan digunakan untuk mengukur keefisienan penggunaan pakan 
dalam memproduksi telur. Angka konversi pakan semakin kecil, berarti 
penggunaan pakan semakin baik. Konversi pakan burung puyuh pada penelitian 
Yuliesynoor (1985) berkisar antara 3,4184-5,1918 cenderung lebih tinggi daripada 
penelitian Sumbawati (1992) yaitu 3,00-3,61. melaporkan rataan konversi ransum 
pada burung puyuh sebesar 4,30 dengan kisaran 4,03-4,73. 
 
2.6. Manajemen Pemeliharaan Burung Puyuh 
  Program pemeliharaan merupakan suatu garis besar pelaksanaannya yang 
harus dilaksanakan secara berurutan pada waktu tertentu pemeliharaan puyuh 
secara intensif memerlukan program pemeliharaan dan tata laksana yang baik. 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal dan menguntungkan program 
pemeliharaan dan tatalaksana harus dilakukan dengan benar dan teratur sejak 
penetasan telur, pemeliharaan anakan puyuh dan sampai masa afkir (Listiyowati 
dan Rospitasari, 2009) puyuh tidak tahan dengan perubahan lingkungan yang 
sangat berbeda dari waktu dan juga keributan yang terjadi secara tiba-tiba. Hal ini 
mengakibatkan puyuh stres dan berdampak pada penurunan produksi telur bahkan 
menyebabkan kematian (Listiyowati dan Rospitasari, 2009). Nasution (2007) 
menyatakan bahwa faktor yang terpenting dalam pemeliharaan puyuh adalah 
8 
 
pakan. hal ini dikarenakan 80% biaya yang dikeluarkan peternakan digunakan 
untuk pembelian pakan, burung puyuh liar gemar memakan biji-bijian, tumbuh-
tumbuhan dan serangga. Kemampuan dalam berburu makanan, kegemarannya 
membuat kebutuhan gizi untuk hidup dan produksinya dapat terpenuhi. Berbeda 
dengan puyuh ternak yang tidak bisa mencari makanan sendiri, kelansungan hidup 
dan produksinya 100% tergantung pada peternak. Oleh sebab itu, pemberian 
ransum yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap kelansungan hidup dan 
produksinya (Listiyowati dan Rospitasari, 2009). 
 Bagi peternak pemula atau peternak yang ingin memperoleh hasil, membeli 
bibit puyuh yang sudah berumur 30 hari atau pullet layer adalah pilihan yang 
baik.puyuh pada umur tersebut biasanya akan segera bertelur. Karena itu 
penanganan pada layer harus dilakukan lebih hati-hati (Wuryadi, 2011). Kendala 
utama beternak puyuh dilingkungan pemukiman adalah bau kotoran yang sangat 
menyengat. Untuk mengatasinya setiap hari dicampurkan rimpang kunyit yang 
telah dihaluskan diberi kedalam minuman puyuh lalu taburkan kapur tohor (kapur 



















III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2020.di 
laboratorium UIN Agriculture Develoment Station (UARDS) Fakultas Pertanian 
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80 ekor day old quail 
(DOQ) anak burung puyuh umur 1 hari yang di peroleh dari salah satu usaha 
peternakan burung puyuh di kota Pekanbaru. Puyuh dimulai dengan pemberian 
perlakuan pada umur 1 hari dan dan dimulai pengambilan data pada umur 7 hari. 
Ransum yang digunakan terdiri dari: Ransum basal dan tepung jangkrik dengan 
pemberian ransum pada level yang berbeda. 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kandang bateraiyang 
dimodifikasi dari kawat ram dengan ukuran panjang 40 cm, lebar 20 cm dan 
tinggi 45 cm. Kandang ditempatkan sebanyak 20 unit kandang, dalam setiap unit 
kandang terdapat 4 ekor puyuh. Setiap unit kandang dilengkapi dengan satu 
tempat pakan ransum, air minum dan satu buah lampu. Peralatan lainnya yang 
digunakan adalah timbangan analitik, alat pembersih kandang, sarung tangan, 
kardus, alat tulis, kakulator dan kamera. 
 
3.3. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 
lengkap (RAL) terdiri dari : 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. Setiap ulangan terdiri 
dari 4 ekor puyuh. Adapun model perlakuan yang akan diberikan adalah : 
P0 : Ransum basal +0% tepung jangkrik 
P1 : Ransum basal +2% tepung jangkrik 
P2 : Ransum basal +4% tepung jangkrik 




Adapun kebutuhan dan kandungan nutrisi ransum perlakuan dapat dilihat pada 
Tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1 Kebutuhan Nutrisi Burung Puyuh Fase Starter 
Zat Makanan  Kandungan 
Energi Metabolis (Kkal/kg) 
ProteinKasar (%) 
Lemak Kasar(%) 






Tabel 3. 1 Kebutuhan Nutrisi Burung Puyuh Fase Starter 
Sumber : Charoen Phokphand 
 
Adapun komposisi nutrisi bahan pakan ransum burung puyuh dapat dilihat pada 
Tabel di bawah ini: 
Tabel 3.2 Komposisi Nutrisi Bahan Pakan  
Bahan Pakan 
Kandungan Nutrisi (%) 
PK ME LK SK   
Jagung
3
 7.36 2982.00 2.61 2.15 
Bungkil Kedelai
5
 46.50 2240.00 0.90 6.00 
Dedak Halus
4
 13.44 2696.00 6.07 6.35 
Tepung Jangkrik
1
 59.72 4870.00 20.86 10.19 
Tepung Ikan
3
 60.67 2679.00 8.20 6.00 
Minyak Kelapa
2
 0.00 8800.00 60.41 0.00 
Tabel 3. 2 Komposisi Nutrisi Bahan Pakan 
Sumber : 1. Saefullah (2006) 
2. LaboratoriumTeknologi Hasil Pertanian Universitas Riau (2018). 
3. Laboratorium Ilmu Makan Ternak Universitas Diponegoro 
4. Dengah et al., (2016) 











Tabel. 3.3. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian 
Bahan Pakan 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 
Jagung 41.00 43.00 43.00 46.50 
Bungkil Kedelai 12.00 11.00 10.00 11.00 
Dedak Halus 23.00 21.00 22.00 19.50 
Tepung Jangkrik 0.00 2.00 4.00 6.00 
Tepung Ikan 21.00 20.00 19.00 15.50 
MinyakKelapa 3.00 3.00 2.00 1.50 
Jumlah (%) 100.00 100.00 100.00 100.00 
Komposisi Nutrisi 
PK(%) 24.43 24.43 24.69 24.15 
ME(Kkal/Kg) 2938.09 2992.02 2979.19 2998.20 
LK (%) 6.11 6.37 6.15 5.93 
SK (%) 4.32 4.32 4.47 4.44 
Tabel 3. 3 Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian 
Keterangan: Disusun Berdasarkan Tabel 3.2 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
1. Pembuatan tepung jangkrik 
 Jangkrik yang digunakan dalam pembuatan tepung jangkrik adalah 
jangkrik yang berumur 30 hari yang masih dalam fase instar atau belum 
tumbuh sayap-sayapnya tanpa dipisahkan kaki-kaki dan kepala. Jangkrik 
dilumpuhkan dengan cara disiram air mendidih lebih kurang 5 menit, 
kemudian ditiriskan hingga tidak ada air yang menetes, kemudian 
dikeringkan pada suhu 105
0
C selama 4 jam, selanjutnya di belender 
menjadi tepung jangkrik. Gambar Pembuatan tepung jangkrik dapat dilihat 












Jangkrik di lumpuhkan dengan cara di siram air 
mendidih lebih kurang 5 menit. 
 
 
Dikeringkan pada suhu 105
0
C selama 4 jam. 
 
 
Diblender sampai jadi tepung jangkrik 
Gambar 3.1 Diagram pembuatan tepung  jangkrik (Bayu dkk ,2014) 
 
2. Persiapan kandang  
 Kandang dibersihkan terlebih dahulu, model kandang baterai yang dibuat 
dari kayu dan kawat ram dalam 20 unit kandang dengan masing-masing 
unit kandang sekitar panjang 40 cm, lebar 20 cm. Kandang juga dilengkapi 
dengan tempat ransum, tempat air minum dan lampu 
3. Penempatan Perlakuan pada Kandang Perlakuan 
 Penetapan perlakuan burung puyuh pada unit kandang penelitian dilakukan 
secara acak. Hal ini dikarenakan burung puyuh yang digunakan hampir 
sama, 80 ekor DOQ secara acak dibagi dalam 4 perlakuan. Masing- 
masing perlakuan terdiri dari 5 ulangan, sehingga ada 20 unit percobaan 
yang masing-masing unit percobaan terdiri dari 4 ekor DOQ. Sehingga 
DOQ yang digunakan sebanyak 80 ekor. 
4. Pemberian Ransum 
 Pemberian ransum diberikan masing-masing perlakuan dalam berbagai 
ulangan selama 21 hari. Ransum yang diberikan pada puyuh diberikan dua 
kali sehari yaitu pagi hari pukul 07.30 WIB dan sore hari pada pukul 16.00 




5. Pemberian Air Minum 
 Pemberian air minum dilakukan setiap hari secara bebas diberikan tanpa 
batas (adlibitum). 
6. Penimbangan  
 Penimbangan dilakukan pada pakan dan burung puyuh. Penimbangan 
pakan dilakukan diawal dan pakan sisa, selisih antara pakan awal dan 
pakan sisa di sebut sebagai pakan dikonsumsi. Penimbangan berat badan 
dilakukan sekali seminggu yakni pada awal penelitian, selanjutnya 
dilakukan pada hari ketujuh sebelum pakan diberikan. Burung puyuh 
ditimbang berat badannya/ekor/minggu dengan menggunakan timbangan 
O-Hause. Konversi pakan diketahui dengan cara membandingkan jumlah 
konsumsi pakan dengan pertambahan bobot badan burung puyuh dalam 
perminggu. 
 
3.5. Peubah yang Diamati 
 Parameter yang akan di amati dan di ukur dalam 
Penelitian ini adalah : 
 
1. Konsumsi Ransum 
 Konsumsi Ransum adalah banyaknya makanan yang dimakan seekor 
ternak dalam 1 hari atau selisih antara jumlah makanan yang diberikan 
dengan jumlah makanan sisa selama 24 jam.  
 
2. Pertambahan bobot badan 
Pertambahan bobot badan adalah selisih bobot badan pada saat akhir 
tertentu dengan bobot badan semula dengan rumus PBB = BB akhir 
minggu - BB awal minggu. 
3. Konversi Ransum 
 Konversi Ransum terhadap bobot badan dapat dihitung dengan cara 
membagi jumlah Ransum yang di konsumsi dengan pertambahan bobot 




3.6. Analisis Data 
  Data hasil percobaan yang diperoleh akan diolah menurut analisis 
keragaman Rancangan Acak Lengkap (RAL).Model linier rancangan acak 
lengkap adalah sebagai berikut: 
Yij = µ +  + ɛij 
Keterangan: 
Yij = Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i ulangan ke-j 
 = Nilai tengah umum 
 = Pengaruh taraf perlakuan ke-i 
 = Pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j 
i = 1,2,3,4,5 
j = 1,2,3,4 
 Hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan hitungan manual dan juga 
menggunakan software komersial SPSS. Data yang ditampilkan adalah nilai rataan 
dan standar deviasi. Analisis sidik ragam digunakan untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan terhadap peubah yang diamati. Tabel analisis sidik ragam disajikan 
pada Tabel 3.4. 






















KTP/KTG   
Tabel 3. 4 Analisis Sidik Ragam 
Keterangan :  
Faktor Koreksi (FK)    =     (Y..)
2
 
     r.t 
Jumlah Kuadrat Total (JKT)  =     ΣY
2
ij – FK 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =     ΣY
2
ij  – FK 
     r 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   =     JKT – JKP 
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Jumlah Total Perlakuan (KTP)  =     JKP 
                                                                   dbp 
Kuadrat Total Galat (KTG)  =     JKG 
    dbg 
F hitung     =     KTP 
    KTG 
Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut dengan 



























V.  PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan 
tepung jangkrik dalam ransum sampai level 6% tidak dapat meningkatkan, 
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan tetapi dapat menurunkan konversi 
ransum puyuh periode starter. 
5.2.  Saran 
 Perlu dilakukan pegolahan terlebih dahulu terhadap jangkrik sebelum 
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Lampiran 1. Analisis Statistik Konsumsi Ransum Puyuh yang Diberi Pakan 




P0 P1 P2 P3 
 1 180,22 179,34 192,14 184,35 736,05 
2 190,15 190,88 177,66 189,09 747,78 
3 175,33 178,93 178,98 190,95 724,19 
4 189,65 169,01 190,34 178,67 727,67 
5 179,03 186,18 188,87 197,87 751,95 
Jumlah 914,38 904,34 927,99 940,93 3687,64 
Rata-rata 182,88 180,87 185,60 188,19 737,53 
Stdev 6,66 8,29 6,76 7,20 
 Lampiran 1. Analisis Statistik Konsumsi Ransum Puyuh yang Diberi Pakan Penambahan Tepung Jangkrik Umur 28 Hari. 
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (3687,64)
2
 : 20 
 = 13598688,77: 20 
  = 679934,44 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
=680930,32 – 679934,44 
= 995,88 
JKP  = ∑(Yij)
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– FK 









) - FK 
     5         
 = 1617615,27 – 1617462,44 
 = 152,83 
JKG  = JKT - JKP  
 = 995,88 – 152,83 
 = 843,05 
KTP  = JKP 
27 
 
    DBP 
 = 152,83 
     3 
 = 50,94 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 843,05 
       16 
 = 52,69 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 50,94 
    52,69 
 = 0,97 




Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 152,83 50,94 0,97 3,24 5,29 
Galat 16 843,05 52,69    
Total 19 995,88     
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =  × 100 









Lampiran 2. Analisis Statistik Pertambahan Bobot Badan Puyuh yang Diberi 




P0 P1 P2 P3 
 1 49,18 52,91 59,57 53,25 214,91 
2 54,29 60,21 60,47 61,34 236,31 
3 59,76 51,14 50,12 56,41 217,43 
4 59,12 47,98 52,32 51,66 211,08 
5 52,09 54,21 54,49 60,21 221,00 
Jumlah 274,44 266,45 276,97 282,87 1100,73 
Rata-rata 54,89 53,29 55,39 56,57 220,15 
Stdev 4,54 4,52 4,51 4,22  
Lampiran 2. Analisis Statistik Pertambahan Bobot Badan Puyuh yang Diberi Pakan Penambahan Tepung Jangkrik Umur 28 Hari.  
FK  = (Y..)
2
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 = (1100,73)
2
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  = 60580,33 
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 = 60608,15 – 60580,33 
 = 27,82 
JKG  = JKT - JKP  
 = 344,37 – 27,82 
 = 316,55 
KTP  = JKP 
    DBP 
 = 27,82 
    3 
29 
 
 = 9,27 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 316,55 
       16 
 = 19,78 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 9,27 
    19,78 
 = 0,47 




Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 27,82 9,27 0,47 3,24 5,29 
Galat 16 316,55 19,78    
Total 19 344,37     
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =  × 100 










Lampiran 3. Analisis Statistik Konversi Ransum Puyuh yang Diberi Pakan 




P0 P1 P2 P3 
 1 3,66 3,39 3,23 3,46 13,74 
2 3,50 3,17 2,94 3,08 12,69 
3 2,93 3,50 3,57 3,39 13,39 
4 3,21 3,52 3,64 3,46 13,83 
5 3,44 3,43 3,47 3,29 13,63 
Jumlah 16,74 17,01 16,85 16,68 67,28 
Rata-rata 3,35 3,40 3,37 3,34 13,46 
Stdev 0,28 0,14 0,29 0,16 
 Lampiran 3. Analisis Statistik Konversi Ransum Puyuh yang Diberi Pakan Penambahan 
Tepung Jangkrik Umur 28 Hari. 
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (67,28)
2
 : 20 
 = 4526,60 : 20 
  = 226,33 
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= 0,84 
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 = 226,34 – 226,33 
 = 0,01 
JKG  = JKT - JKP  
 = 0,84 – 0,01 





KTP  = JKP 
    DBP 
 = 0,01 
   3 
 = 0,004 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 0,83 
      16 
 = 0,05 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 0,004 
    0,05 
 = 0,08 




Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 
Perlakuan 3 0,01 0,004 0,08 3,24 5,29 
Galat 16 0,83 0,05       
Total 19 0,84         
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =  × 100 
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